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Penelitian ini mengkaji tentang terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Van Hiele dan pembelajaran 
konvensional. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen Nonequivalent 
Control Group Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik Random 
Sampling, diperoleh sampel yaitu kelas IX-D dan IX-E. Pengambilan data 
menggunakan instrumen penelitian berupa tes yaitu soal koneksi matematis, dan 
non tes yaitu lembar observasi guru dan siswa serta skala sikap. Setelah 
dilaksanakan penelitian, data kemudian dikaji dan dianalisis. Berdasarkan hasil 
analisis data, diperoleh: (a) Gambaran proses pembelajaran matematika kelas 
model pembelajaran Van Hiele terdapat peningkatan menjadi sangat baik; (b) Tidak 
terdapat perbedaan peningkatan koneksi matematis kelas model pembelajaran Van 
Hiele dan pembelajaran konvensional berdasarkan tingkat Kemampuan Awal 
Geometri (KAG) kategori tinggi, sedang, maupun rendah; (c) Tidak terdapat 
perbedaan pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa antara model 
pembelajaran Van Hiele dengan siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional, berdasarkan nilai posttest dari kedua kelas yang dianalisis 
menggunakan uji statistic yaitu normalitas dan homogenitas serta uji t keputusan 
yang diperoleh adalah 𝐻0 diterima; (d) Sikap siswa terhadap model pembelajaran 
Van Hiele memiliki respon yang positif. 
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